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ABSTRAK 

Islamic Performance Index (IPI), Islamic Social Reporting (ISR) merupakan indikator penting 
dalam mengukur, melaporkan kinerja sesuai prinsip Islam. IPI membantu mengidentifikasi 
risiko, peluang yang timbul dari kebijakan, tindakan suatu entitas menggunakan prinsip 
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak Islamic Performance Index 
(IPI) dan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap kinerja keuangan unit usaha syariah di 
Indonesia selama periode 2012-2022. Penelitian ini difokuskan pada unit usaha syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tersebut, dengan pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan metode regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik IPI maupun ISR memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja keuangan unit usaha syariah. 

Kata kunci: Bank Syariah, Islamic Performance Index (IPX), Islamic Social Reporting(ISR), 
Kinerja Keuangan. 

ABSTRACT 

Islamic Performance Index (IPI), Islamic Social Reporting (ISR) are important indicators in 
measuring and reporting performance according to Islamic principles. IPI helps identify risks, 
opportunities arising from policies, actions of an entity using Islamic principles. This study aims 
to identify the impact of Islamic Performance Index (IPI) and Islamic Social Reporting (ISR) on 
the financial performance of Islamic business units in Indonesia during the period 2012-2022. 
This study focused on Islamic business units listed on the Indonesia Stock Exchange during the 
period, with sampling using purposive sampling method. The analysis was conducted using 
multiple regression method. The results showed that both IPI and ISR have a significant 
influence on the financial performance of Islamic business units. 

Keywords: Financial Performance, Islamic Bank, Islamic Performance Index, Islamic Social 

Reporting.  
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PENDAHULUAN 

Pesatnya pertumbuhan bank syariah 

merupakan pendorong utama pertumbuhan 

sektor di Indonesia. Bank syariah 

menawarkan produk/layanan berdasarkan 

prinsip syariah Islam, dan hal ini menarik 

bagi mereka yang mencari alternatif 

perbankan yang sejalan dengan nilai moral 

dan agama. Selama periode 2012-2022, 

transformasi perekonomian global/domestik, 

perubahan peraturan, serta dinamika pasar 

keuangan dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah.  

Kinerja keuangan suatu bank 

mencerminkan tingkat keberhasilannya 

dengan menganalisis indikator keuangan 

yang terdapat dalam laporan laba rugi dan 

neraca. Permasalahan keuangan pada suatu 

perusahaan seringkali dapat mengancam 

kelangsungan hidupnya, dan dalam kondisi 

seperti ini diperlukan pengelolaan bank yang 

ideal agar perusahaan terhindar dari 

kebangkrutan. 

  

 
Gambar 1. Total Aset Bank Syariah 

(Databooks, 2023) 

 

Januari 2022, OJK mencatat aset 

absolut unit usaha syariah mencapai 

Rp661,02 triliun, meningkat 12,8% secara 

tahunan dari Rp586,04 triliun pada periode 

yang sama tahun 2021. Jumlah perusahaan 

perbankan syariah juga bertambah sebanyak 

74 perusahaan, yaitu mencapai 2.480 

perusahaan pada Januari 2022 dari 2.406 

perusahaan pada Januari 2021. Jumlah UUS 

bertambah 543 unit sehingga mencapai 4.025 

unit pada Januari 2022 dari 3.482 unit pada 

Januari 2021. Secara keseluruhan, jaringan 

kantor per Januari 2022 terdiri dari 499 

Kantor Cabang dan 1.345 KCP. Unit 

Pelayanan, serta 177 KC dan 201 KCP/UPS 

untuk UUS. 

Islamic Performance Index (IPI), 

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan 

indikator penting dalam mengukur, 

melaporkan kinerja sesuai prinsip Islam. IPI 

membantu mengidentifikasi risiko, peluang 

yang timbul dari kebijakan, tindakan suatu 

entitas menggunakan prinsip Islam. 

Penelitian terdahulu seperti, Amala dkk. 

(2023) dan Kiki dkk. (2021), telah 

menganalisis hubungan PSR dengan kinerja 

keuangan. Menunjukkan bahwa PSR 

mempunyai pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan yang menunjukkan bahwa 

pembiayaan PSR belum mampu 

mengoptimalkan keuntungan. Penelitian 

mengenai hubungan zakat performance ratio 

dengan kinerja keuangan oleh Amala dkk 

(2023) dan Kiki dkk (2021). Menunjukkan 

bahwa ZPR mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang 

menunjukkan bahwa penerapan ZPR dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan. 

ISR mencakup informasi tentang 

praktik keuangan yang sesuai dengan hukum 

Islam, transparansi dalam pelaporan 

keuangan, dan dukungan terhadap inisiatif 

sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

(Amala et al., 2023a). Penelitian Fisman dkk. 

(2021) dan Fatmala K, Wirman (2021) 

menunjukkan bahwa ISR berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Artinya ISR 
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memiliki keunggulan tersendiri 

dibandingkan bentuk pelaporan lainnya 

karena berfokus pada praktik yang lebih 

selaras dengan prinsip-prinsip Islam.  

Penelitian ini mempunyai implikasi 

yang signifikan terhadap pembentukan Unit 

Usaha Syariah di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Islamic Social 

Reporting (ISR) terhadap kinerja keuangan 

Unit Usaha Syariah di Indonesia. 

MATERI DAN METODE 

Islamic Performance Index (IPI) adalah 

metrik yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja sebuah perusahaan, khususnya dalam 

konteks perbankan Islam, yang menyoroti 

pentingnya dan penerapan prinsip-prinsip 

Sharia. Penggunaan IPI didasarkan pada 

informasi yang tersedia sepanjang masa 

jabatan karyawan. Metode mengukur kinerja 

bank Islam menggunakan IPX telah 

dijelaskan dalam sebuah studi yang 

dilakukan oleh Hameed et al. (2004). 

Islamic Performance Index (IPX) 

adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja sebuah perusahaan, 

khususnya dalam konteks perbankan Islam, 

yang mengungkapkan nilai-nilai penting dan 

prinsip-prinsip Shariah yang diterapkan. 

Penggunaan IPX didasarkan pada informasi 

yang tersedia sepanjang masa jabatan 

karyawan. Metode untuk mengevaluasi 

kinerja keamanan bank telah dikembangkan 

sebagai berikut.Sumber yang disebutkan 

adalah makalah penelitian oleh Hameed et al. 

yang diterbitkan pada tahun 2004.:  

𝑃𝑆𝑅 =  
𝑀𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Formula ini digunakan oleh bank 

selama dua periode akuntansi, 

memungkinkan kita untuk melihat 

bagaimana bank menerapkan kegiatan 

pembagian keuntungan selama seluruh 

pendanaan. Dengan ini kita bisa 

mengobservasi apakah trenya sedang 

mengalami kenaikan, penurunan, atau stabil. 

“Menurut studi yang dilakukan oleh Amala et 

al. (2023), ditemukan bahwa rasio pembagian 

keuntungan (PSR) memiliki dampak yang 

signifikan dan negatif. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa rasio pembagian 

keuntungan pendanaan (PSR) relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan pembiayaan 

untuk membeli dan menjual. 

H1: Profit Sharing Ratio(PSR) 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja 

Keuangan 

Zakat Permofrmance Ratio (ZPR) 

digunakan sebagai pengganti keuntungan per 

saham (EPS) sebagai indikator kinerja 

konvensional. Perbandingan ini digunakan 

untuk menentukan kinerja bank Islam. (total 

assets divided by total liabilities). Zakat 

dianggap sebagai salah satu tujuan ekonomi 

penting Islam yang harus dipenuhi. Menurut 

ajaran Islam, ditekankan bahwa kinerja bank 

Islam harus dinilai berdasarkan pembayaran 

zakat oleh bank, bukan indikator kinerja 

konvensional seperti Penghasilan Per Saham. 

(EPS). Total kekayaan bank harus sama 

dengan jumlah uang yang ditentukan dengan 

cara konvensional. Akibatnya, jika kekayaan 

bersih meningkat, bank akan membayar zakat 

yang lebih tinggi. Hameed et al. (2004) 

mengusulkan rumus:  

𝑍𝑃𝑅 =  
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Menurut studi yang dilakukan oleh 

Kiki et al.” (2021), ditemukan bahwa Zakat 

Performance Ratio memiliki pengaruh positif 

dan signifikan pada kinerja keuangan.” Hal 

ini terjadi karena perhitungan pembayaran 

zakat mungkin mencerminkan kinerja bank 

yang mematuhi Syariah. Oleh karena itu, 

semakin tinggi Zakat Performance Ratio, 
semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 

H2: Zakat Performance Ratio(ZPR) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan 
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Islamic Social Reporting adalah 

tanggapan terhadap kebutuhan untuk 

mengukur tanggung jawab perusahaan 

berdasarkan hukum Islam. Tidak seperti 

konsep Corporate Social Responsibility 

(CSR) konvensional, dampak nilai-nilai dan 

filsafat Islam sangat berbeda, sehingga 

mempengaruhi praktik pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Islamic Social 

Reporting tidak hanya tentang memenuhi 

harapan masyarakat tentang peran 

perusahaan dalam ekonomi, tetapi juga 

berkaitan dengan dimensi yang mendalam. 

(Yusuf, 2017). Islamic Sosial Reorting (ISR) 

ditentukan oleh analisis konten laporan 

perusahaan, di mana faktor-faktor yang 

mencerminkan rincian sosial Islam 

ditugaskan skor. Apabila suatu perusahaan 

mengungkapkan informasi, maka perusahaan 

tersebut akan mendapatkan skor 1, namun 

jika tidak, perusahaan itu akan memperoleh 

skor 0. Menurut Yusuf (2017), rumus untuk 

menghitung Islamic Social Reporting (ISR) 

adalah sebagai berikut: 

𝐼𝑆𝑅 =  
∑ x

𝑛
 

Keterangan: 

ISR : Islamic Social Reporting 

∑X : Jumlah item yang diungkapkan 

N : Total item pengungkapan 

Menurut penelitian yang dilakukan 

Fisman et al. (2021) dan Fatmala K & 

Wirman (2021), menganalisis pengaruh 

Islamic Social Reporting (ISR) terhadap 

kinerja keuangan, ditemukan bahwa ISR 

memiliki dampak positif pada kinerja 

finansial. Hal ini disebabkan oleh hubungan 

yang berlawanan antara nilai Pelaporan Islam 

dan kinerja keuangan, di mana nilai 

pelaporan islam yang lebih tinggi 

menunjukkan kinerja finansial perusahaan 
yang lebih baik. 

H3: Islamic Social Reporting berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan kausal. Proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik inspeksi tujuan, di mana 

peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini melibatkan 7 unit bisnis yang 

mematuhi Syariah yang memenuhi kriteria 

yang ditentukan sebelumnya. Penelitian ini 

mempertimbangkan banyak variabel, 

termasuk variabel tergantung dan 

independen. Variabel independen terdiri dari 

tiga faktor, yaitu proporsi distribusi manfaat, 

proporsi implementasi zakat, dan pelaporan 

sosial Islam. Variabel tergantung dalam 

penelitian ini adalah kinerja keuangan. 

Dalam penelitian ini, informasi 

sekunder diperoleh dari website www.id 

x.co.id dengan kriteria berikut: Unit bisnis 

Shariah harus didaftarkan dan terdaftar dalam 

informasi yang diberikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan dan tercatat di website 

www.idx.co. Selain itu, unit bisnis Shariah 

akan memiliki waktu lead yang lebih lama 

untuk periode keuangan (2012-2022) dan 

tidak akan mempunyai waktu lead lebih 

pendek untuk periode mata uang yang sama. 

Informasi yang dikumpulkan kemudian 

diproses menggunakan perangkat lunak 

SPSS 25.0 dan kemudian dianalisis 

menggunakan banyak teknik analisis regresi 

linear. Pengujian paparan mencakup tes 

asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan 

analisis regresi linear ganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Islamic Performance Index adalah 

metode yang digunakan untuk menilai 

kinerja organisasi atau perusahaan yang 

berfokus pada lembaga keuangan Islam. 

Metode ini mematuhi prinsip-prinsip Islam 

dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

keamanan bank. Setelah menganalisis 

variabel independen seperti proporsi 

distribusi manfaat (PSR), proporsi 

implementasi zakat (ZPR), dan Revelasi 

Sosial Islam (ISR). 
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1. Analisis kinerja perbankan syariah 

berdasarkan variabel Profit Sharing Ratio  

Salah satu tujuan utama perbankan 

Islam di Indonesia adalah distribusi manfaat 

secara proporsional. Indikator ini adalah 

salah satu dari banyak yang membedakan 

keamanan bank dari sistem konvensional. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi 

pelanggan dan publik untuk memahami 

sejauh mana bank-bank Islam mencapai 

tujuan mereka melalui rasio pembagian 

keuntungan. Rasio ini adalah salah satu 

indikator keberhasilan sebuah bank Shariah. 

Rasio pembagian keuntungan dihitung 

dengan mengurangi jumlah utang kepada 

bank dari total utang ke bank itu sendiri.

 

Tabel 1. Profit Sharing Ratio

 
 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas 

rentang periode 2012-2022 nilai rata-rata 

PSR pada perbankan Islam yaitu 0,722. Salah 

satu tujuan utama perbankan Islam di 

Indonesia adalah distribusi manfaat secara 

proporsional. Indikator ini adalah salah satu 

dari banyak yang membedakan keamanan 

bank dari sistem konvensional. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi pelanggan dan publik 

untuk memahami sejauh mana bank-bank 

Islam mencapai tujuan mereka melalui rasio 

pembagian keuntungan. Rasio ini adalah 

salah satu indikator keberhasilan sebuah bank 

Shariah. Rasio pembagian keuntungan 

dihitung dengan mengurangi jumlah utang 

kepada bank dari total utang ke bank itu. 

2. Analisis kinerja perbankan syariah 

berdasarkan variabel Zakat Performance 

Ratio  

Pada perbankan Islam, zakat 

menggantikan indikator kinerja konvensional 

seperti keuntungan per saham. Zakat adalah 

pembayaran wajib yang harus dilakukan dari 

sebagian kekayaan seseorang sesuai dengan 

peraturan Syariah. Mengenai Proporsi 

Eksekusi Zakat, kinerja Zakat diukur dengan 

proporsi Zakat yang dibayarkan oleh bank 

Shariah dari total kekayaan bersihnya, tidak 

termasuk utang. Secara umum, semakin 

banyak kekayaan yang dimiliki seseorang, 

semakin besar jumlah zakat yang harus 

dibayar. 

 

Tabel 2. Zakat Performance Ratio 
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Berdasarkan penjelasan tabel diatas rentang 

periode 2012-2022 nilai rata-rata ZPR pada 

perbankan Islam yaitu 0,532. Dalam 

perbankan shariah, zakat menggantikan 

indkator kinerja umum. seperti keuntungan 

setiap saham. Zakat adalah pembayaran 

wajib yang harus dilakukan dari sebagian 

kekayaan seseorang sesuai dengan peraturan 

Shariah. Mengenai Proporsi Eksekusi Zakat, 

kinerja Zakat dapat diukur dengan proporsi 

Zakat yang dibayarkan oleh bank Shariah 

dari total kekayaan bersihnya, tidak termasuk 

utang. Secara umum, semakin banyak 

kekayaan yang dimiliki seseorang, semakin 

besar jumlah zakat yang harus dibayar. 

3. Analisis kinerja perbankan syariah 

berdasarkan variabel Islamic Social 

Reporting 

Islamic Social Reporting, atau ISR 

untuk singkat, adalah metode untuk 

mendokumentasikan kegiatan sosial dan 

ekonomi dari entitas tertentu sambil 

mematuhi prinsip-prinsip moral. Dalam 

konteks kinerja keuangan, ISR mencakup 

informasi tentang praktik keuangan yang 

sesuai dengan hukum Islam, transparansi 

dalam pelaporan keuangan, dan dukungan 

untuk inisiatif sosial yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam.  

 

Tabel 3. Islamic Social Reporting 

 
 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas rentang 

periode 2012-2022 nilai rata-rata ISR pada 

perbankan Islam yaitu 1, yang artinya 

perbankan mengikuti prinsip moral Islam. 

Islamicity Social Reporting, atau ISR untuk 

singkat, adalah metode untuk 

mendokumentasikan kegiatan sosial dan 

ekonomi dari entitas tertentu sambil 

mematuhi prinsip-prinsip moral. Dalam 

konteks kinerja keuangan, ISR mencakup 

informasi tentang praktik keuangan yang 

sesuai dengan hukum Islam, transparansi 

dalam pelaporan keuangan, dan dukungan 

untuk inisiatif sosial yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam. 

4. Analisis kinerja perbankan syariah 

berdasarkan variabel Return On Asset 

Performa perbankan Islam dianalisis 

berdasarkan variabel Return On Asset 

(ROA). ROA digunakan dalam penelitian ini 

sebagai ukuran untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan bank Islam. ROA juga digunakan 

untuk menilai efektivitas profitabilitas bank 

Islam dengan menggunakan aset milik 

mereka. Semakin tinggi tingkat ROA bank, 

semakin besar keuntungan atau keuntungan 

yang diperoleh oleh bank. Ini menunjukkan 

bahwa bank sangat bergantung pada akuisisi 

dan pemeliharaan aset pada waktu yang tepat 

untuk mengamankan posisi mereka di pasar.
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Tabel 4.  Return On Asset 

 
 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas rentang 

periode 2012-2022 nilai rata-rata ROA pada 

perbankan Islam yaitu 0,512. Performa 

perbankan Islam dianalisis berdasarkan 

variabel Returen On Aset. ROA digunakan 

dalam studi ini sebagai acuan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangsn perbankan 

Islam. ROA juga umumnya menilai 

keefektifan profitabilitas bank Islam dengan 

menggunakan aset milik mereka. Semakin 

tinggi tingkat ROA bank, semakin besar 

keuntungan atau keuntungan yang diperoleh 

oleh bank. Ini menunjukkan bahwa bank 

sangat bergantung pada akuisisi dan 

pemeliharaan aset pada waktu yang tepat 

untuk mengamankan posisi mereka di pasar. 

 

B.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (uji f) 

Tes simultan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menilai apakah rasio kinerja 

zakat, rasio pembagian keuntungan, dan 

pelaporan sosial Islam bersama-sama 

mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil tes 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang 

dihasilkan adalah 0,01, yang lebih besar dari 

nilai alfa dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

secara kolektif, semua variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan pada 

variabel tergantung, yaitu kinerja keuangan. 

 

 

 

Tabel 5 Uji Simultan 

 
b. Uji Parsial (uji t) 

Tujuan dari tes parsial dalam penelitian 

ini adalah untuk menilai apakah setiap 

variabel independen, yaitu rasio kinerja 

zakat, rasio pembagian keuntungan, dan 

pelaporan sosial Islam, secara individual 

mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil tes 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

setiap variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 6 Uji Parsial 

 
Berdasarkan tabel, dapat disimpulkan 

bahwa setiap variabel independen, yaitu rasio 

kinerja zakat, rasio pembagian keuntungan, 

dan pelaporan sosial Islam, memiliki 

pengaruh parsial dan signifikan pada kinerja 

keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi masing-masing variabel, di mana 

nilai signifikasi dari PSR adalah 0,003 < 

0,005, ZPR adalah 0,004 < 0.005 dan ISR 

adalah 0.001 < 0.005. 

 

2.  Uji koefisien determinasi 

Uji koefisien determinasi adalah 

metode statistik yang digunakan untuk 
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mengukur seberapa baik model regresi dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel 

tergantung. Dari tabel di bawah, dapat dilihat 

bahwa nilai R-Square adalah 0,522, yang 

menunjukkan bahwa 52,2% dari variasi 

dalam kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel rasio kinerja zakat, rasio pembagian 

keuntungan, dan pelaporan sosial Islam. 

 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 

 
 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rasio pembagian keuntungan memiliki 

dampak signifikan dan negatif pada kinerja 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh proporsi 

pembiayaan yang relatif lebih kecil dalam 

rasio pembagian keuntungan dibandingkan 

dengan pembiayaannya dalam transaksi jual 

beli. Studi yang dilakukan oleh Amala et al. 

(2023) juga mengkonfirmasi bahwa rasio 

pembagian keuntungan memiliki dampak 

negatif dan signifikan pada kinerja finansial 

bank komersial Islam, menunjukkan bahwa 

rasionalitas pembagian manfaat pembiayaan 

belum mampu mengoptimalkan kemampuan 

bank untuk menghasilkan keuntungan. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa rasio kinerja zakat memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja keuangan. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

perhitungan pembayaran zakat mungkin 

mencerminkan kinerja bank Islam. Temuan 

ini konsisten dengan studi Kiki et al. (2021), 

yang juga menunjukkan bahwa rasio kinerja 

zakat memiliki dampak positif dan signifikan 

pada kinerja keuangan. Mereka mengatakan 

bahwa semakin baik rasio kinerja zakat, 

semakin baik kinerja keuangan sebuah 

perusahaan. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pelaporan sosial Islam memiliki 

dampak negatif yang signifikan pada kinerja 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa semakin tinggi nilai pelaporan Islam, 

semakin buruk kinerja keuangan yang 

dicapai. Namun, ada perbedaan dalam 

temuan penelitian yang dilakukan Fisman et 

al. (2021) dan Fatmala K & Wirman (2021), 

yang menyimpulkan bahwa pelaporan sosial 

Islam memiliki dampak positif pada kinerja 

keuangan. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa profit sharing rasio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sementara zakat 

performance rasio serta Islamic social 

reporting berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Dikarenakan 

fakta bahwa perhitungan pembayaran zakat 

mungkin mencerminkan kinerja bank Islam. 

Artinya semakin baik rasio kinerja zakat, 

semakin baik kinerja keuangan sebuah 

perusahaan.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi praktis. Tujuan tambahan ini 

digunakan sebagai pembanding temuan 

penelitian dari berbagai pengukuran dan 

untuk membahas keterbatasan validasi acuan 

yang digunakan tentang pemahaman faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan. Bagi perusahaan, penelitian ini 

memberikan masukan tentang pentingnya 

menjaga kinerja keuangan sebuah 

perusahaan. 
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